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Abstrak  

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang ditandai dengan kadar hemoglobin 

yang rendah. Anemia yang paling umum terjadi adalah anemia defisiensi zat besi dan salah satu 

kelompok yang berisiko mengalami anemia adalah remaja putri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui status kejadian anemia pada remaja putri melalui pemeriksaan kadar hemoglobin. 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan 

di SMA Negeri 6 Kota Kendari yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Puuwatu dengan jumlah 

sampel 123 remaja putri. Pengambilan sampel menggunakan total sampel yaitu semua siswi baru 

yang dinyatakan diterima di SMA Negeri 6 Kota Kendari. Penelitian dilakukan pada tanggal 7 Juli 

2023 dengan pengumpulan data melalui pemeriksaan kadar hemoglobin yang dilakukan dengan 

metode point of care testing (POCT) menggunakan alat easy touch GcHB. Selanjutnya status 

anemia ditentukan berdasarkan kadar hemoglobin. Analisis data menggunakan analisis univariat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri yaitu 78 siswi (63,41%) tidak 

anemia dengan kadar hemoglobin normal, 2 siswi (1,63%) mengalami anemia tingkat berat, 22 

siswi (17,89%) anemia tingkat sedang dan 21 siswi (17,07) mengalami anemia tingkat ringan. 

Gambaran status anemia remaja putri di SMA Negeri 6 Kota Kendari sebagian besar tidak 

mengalami anemia dengan kadar hemoglobin normal. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan beban kesehatan 

global yang menjadi penyebab utama kedua 

terjadinya kecacatan baik di negara maju 

maupun negara berkembang dan berdampak 

pada ekonomi dan pembangunan sosial 

(Nirmala et al., 2025). Jenis anemia yang 

paling banyak terjadi adalah anemia karena 

kekurangan zat besi  (Manish, 2025).  

Prevalensi kejadian anemia di seluruh 

dunia secara berurutan adalah 40% pada 

kelompok usia anak usia 6 dan 59 bulan, 

37% pada wanita hamil dan 30% pada 

kelompok wanita berusia 15-45 tahun 

(Agarwal et al., 2024). Kejadian anemia di 

negara berkembang sangat tinggi yaitu 43% 

dibandingkan negara maju dengan 

prevalensi anemia sebesar 9% (Alem et al., 

2023).  Asia Tenggara merupakan wilayah 

di Benua Asia dengan kejadian anemia 

tertinggi yaitu 42%. Khusus remaja putri di 

Asia Tenggara, terdapat sekitar 25-40% 

mengalami anemia ringan hingga anemia 

berat (Feranica & Yulyana, 2024). Diantara 

negara tetangga di Asia Tenggara, angka 

prevalensi Anemia di Indonesia pada 

kelompok usia 15 tahun ke atas lebih tinggi 

dibandingkan Singapura dan Malaysia, 

yaitu berturut-turut, 23%, 22% dan 21% 

(Marfiah et al., 2023).  

Data prevalensi anemia di Provinsi 

Sulawesi Tenggara mengalami peningkatan 

yaitu 33,2% pada tahun 2017 menjadi 

42,1% pada tahun 2018 (Eriyani et al., 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:febrianamuchtar9@uho.ac.id


Vol. 4. No. 1 Juni 2025 
  e-ISSN: 2830-5558   p-ISSN: 2830-5744 

 

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj 
 

 

 235                Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

 

 

2023). Data Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tenggara, angka prevalensi 

anemia pada tahun 2023 sebesar 47,53%. 

Adapun kasus kejadian anemia di Kota 

Kendari Tahun 2023, diperoleh remaja putri 

kelas 7 dan 10 sebanyak 938 kasus yang 

terdiri dari 506 kasus ditemukan pada 

remaja putri Sekolah Menengah Pertama 

yaitu kelas 7 dan 432 kasus pada kelas 10 

dengan jenjang Sekolah Menengah Atas 

kelas 10 (Wirdana et al., 2025).  

Remaja putri termasuk salah satu 

kelompok usia yang berisiko mengalami 

anemia karena kekurangan zat besi. 

Berbagai faktor menjadi penyebab remaja 

putri rentan mengalami anemia (Muchtar, 

2024b). Pola makan menjadi salah satu 

faktor penyebab yang dapat mempengaruhi 

asupan zat besi harian. Tingkat asupan zat 

besi dipengaruhi oleh ketersediaan zat besi, 

tingkat penyerapan zat besi, dan beberapa 

penyakit infeksi seperti malaria dan 

beberapa jenis penyakit yang dapat 

menyebabkan terjadinya perdarahan dan 

berdampak pada kehilangan mineral besi 

(Zaitun & Rivai, 2024). Zat besi sangat 

berperan penting dalam pembentukan 

hemoglobin (El Bilbeisi, 2025). 

Hemoglobin berfungsi mengikat oksigen 

untuk diangkut ke paru-paru serta jaringan 

tubuh lainnya (Sigit et al., 2024). Kadar 

hemoglobin darah akan menentukan status 

anemia, yaitu jika hemoglobin kurang dari 

12g/dl (Handayani et al., 2025). 

Faktor penyebab lainnya adalah 

periode menstruasi yang setiap bulan 

dialami oleh remaja putri. Pada siklus 

menstruasi yang normal terjadi kehilangan 

zat besi bersama dengan keluarnya darah 

saat menstruasi (Wulandari et al., 2024) 

Pada setiap durasi menstruasi 2-8 hari 

terjadi kehilangan darah sekitar 20-60 

ml/hari dengan rata-rata 30 ml/hari 

(Karinda et al., 2025). Yang diikuti dengan 

hilangnya zat besi sekitar 0,4 – 0,5 mg/hari 

atau 12,5 – 15 mg/bulan (Larinci Utami et 

al., 2021).  

Remaja putri yang mengalami anemia 

akan merasakan dampak jangka pendek dan 

jangka panjang. Dampak jangka pendek 

dapat berupa kegagalan pertumbuhan fisik, 

sistem imunitas tubuh rendah, konsentrasi 

belajar menurun sehingga mempengaruhi 

kemampuan kognitif dan prestasi akademik 

(Agustini & Wahyungsih, 2023). Dampak 

jangka panjang anemia pada remaja putri 

adalah sebagai calon ibu akan 

mempengaruhi kesehatan kehamilan 

sehingga berisiko mengalami kematian ibu 

dan janin (Fitriyanti & Achadi, 2024). 

Melahirkan bayi dengan berat badan lahir 

rendah (BBLR) yang berhubungan dengan 

risiko kejadian stunting (Pulingmuding et 

al., 2024). 

Upaya pencegahan anemia pada 

remaja putri perlu dilakukan (Oktavia et al., 

2024). Pencegahan dapat dilakukan melalui 

program yang sesuai dengan permasalahan 

yang terjadi. Salah satu langkah pencegahan 

dini kejadian anemia adalah melalui 

pemeriksaan kadar hemoglobin remaja 

putri, sehingga hasil pemeriksaan dapat 

ditindaklanjuti untuk penanganan yang 

sesuai.  
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Penelitian terkait gambaran kadar 

hemoglobin remaja putri telah banyak 

dilakukan. Adapun hasil yang diperoleh 

dapat digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan program perbaikan gizi pada 

remaja putri. Pengukuran kadar hemoglobin 

yang dilakukan oleh Hidayani dkk (2025) 

diperoleh dari 95 remaja putri di SMA 

Negeri Palangkaraya, berdasarkan hasil 

pemeriksaan hemoglobin ditemukan 

sebanyak 22 (23,1%) mengalami anemia 

ringan, 21 (21,1%) remaja putri 21,1% 

dengan anemia tingkat sedang dan 1 (1,1%) 

mengalami anemia berat (Hidayani et al., 

2025). Penelitian lainnya oleh Panjaitan dkk 

(2025) diperoleh masih terdapat 2 siswi dari 

30 (6,67%) dengan kadar hemoglobin yang 

rendah (Panjaitan et al., 2025).  

Sebagai salah satu target global yang 

tertuang pada Sustained Development Goals 

(SDG) khususnya pada tujuan ke-2 dan ke-

3, yaitu mengurangi semua bentuk 

kekurangan gizi dan memastikan kehidupan 

yang sehat untuk semua usia tahun 2030, 

maka upaya penanganan dan pencegahan 

anemia perlu dilakukan (Atik et al., 2022). 

Dalam rangka mendukung upaya 

pencegahan anemia pada remaja putri, 

khususnya di Kota Kendari maka gambaran 

status anemia remaja putri perlu diketahui 

melalui pemeriksaan kadar hemoglobin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui status anemia pada remaja putri 

sekaligus sebagai deteksi dini kejadian 

anemia. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analitik dengan desain cross 

sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 

siswi baru yang dinyatakan diterima di 

SMA Negeri 6 Kota Kendari yang 

merupakan wilayah kerja Puskesmas 

Puuwatu. Penelitian dilakukan pada tanggal 

7 Juli 2023. Sampel berjumlah 123 remaja 

putri. Pengambilan sampel menggunakan 

total sampel. Pengumpulan data berupa 

kadar hemoglobin remaja putri yang 

dikumpulkan dengan metode Point of Care 

Testing dengan alat easy touch GcHB. 

Selanjutnya kadar hemoglobin akan 

dikategorikan untuk menentukan status 

anemia. Kategori status anemia adalah 

sebagai berikut: (Sari et al., 2022) yaitu 

tidak anemia jika kadar hemoglobin ≥12 

g/dL, anemia tingkat ringan dengan kadar 

hemoglobin 11,0-11,9 g/dL, tingkat sedang 

dengan kadar hemoglobin 8,0-10,9 g/dL 

dan anemia tingkat berat pada kadar 

hemoglobin <8 g/dL. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis univariat 

dan disajikan secara deskriptif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 

Remaja Putri 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Remaja Putri 

Berdasarkan Umur 
Umur (Tahun) n % 

14 12 9,76 

15 98 79,67 

16 11 8,94 

17 2 1,63 

N 123 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rentang 

umur remaja putri berusia 14-17 tahun. 

Sebagaian besar remaja putri berumur 15 
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tahun yaitu sebanyak 98 (79,67%) siswi dan 

jumlah paling rendah adalah remaja putri 

berumur 17 tahun.   

Kategori remaja berada pada rentang 

umur 10-19 tahun. Adapun remaja putri 

merupakan kelompok umur yang rentan 

mengalami masalah gizi, khususnya anemia 

karena kekurangan zat besi (Muchtar, 

2024a).  

b. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status 

Anemia Berdasarkan Kadar Hemoglobin 

Remaja Putri 

Tabel 2.  Distribusi Remaja Putri 

Berdasarkan Status Anemia 

Status Anemia 

(Kadar hemoglobin) 
n % 

Tidak Anemia 78 63,41 

Anemia ringan 21 17,07 

Anemia Sedang 22 17,89 

Anemia Berat 2 1,63 

N 123 100 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja putri di SMA 

Negeri 6 Kota Kendari tidak mengalami 

anemia yaitu sebanyak 78 (63,41%) siswi 

dan 45 lainnya mengalami anemia dengan 

tingkatan anemia adalah 21 (17,07%) siswi 

mengalami anemia tingkat ringan, 22 

(17,89%) anemia tingkat sedang dan 2 

(1,63%) siswi mengalami anemia berat. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan masih terdapat remaja putri yang 

mengalami anemia. Hal ini menunjukkan 

bahwa melalui pemeriksaan hemoglobin 

dapat ditemukan remaja putri yang 

mengalami masalah gizi, yaitu anemia. 

Distribusi kejadian anemia pada remaja 

putri di SMA Negeri 6 Kota Kendari dapat 

dilihat pada diagram berikut ini. 

 

Gambar 1. Distribusi Status Anemia (%) 

pada Remaja Putri di SMA 

Negeri 6 Kota Kendari 

Pemeriksaan kadar hemoglobin 

remaja putri akan memberikan gambaran 

kejadian anemia. Penelitian oleh Dhea dkk 

(2024) menunjukkan 53 siswi di SMP Pelita 

Raya terdapat 12 (24,0%) siswi yang 

mengalami anemia (Septyani et al., 2024). 

Hasil penelitian oleh Nabila dkk (2024) 

menunjukkan 51 (76,1%) siswi dari 67 

remaja putri di SMA N 8 Kota Jambi 

mengalami anemia (Nabila et al., 2024). 

Anemia merupakan salah satu 

masalah gizi di Indonesia, selain 

kekurangan seperti stunting dan wasting 

dan masalah kelebihan gizi dalam bentuk 

kelebihan berat badan dan obesitas (Sartika 

& Ringo, 2023). Kejadian anemia pada 

remaja putri jika tidak dilakukan upaya 

pengobatan maka akan berlangsung hingga 

dewasa bahkan berisiko menjadi ibu hamil 

yang anemia dan menyebabkan berbagai 

konsekuensi kesehatan baik saat kehamilan 

maupun bayi yang dilahirkan (Dewi et al., 

2023).  

Penyebab terjadinya anemia 

dikarenakan remaja putri tidak menyadari 

jika mengalami anemia. Sebagian besar 

remaja putri menganggap kondisi tubuhnya 

63,41 17,07 

17,89 
1,63 

Status Anemia 

Tidak Anemia Anemia Ringan

Anemia sedang Anemia Berat
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sehat sehingga kondisi anemia diketahui 

saat dilakukan pemeriksaan kadar 

hemoglobin. Langkah awal yang penting 

dilakukan adalah memberikan edukasi 

terkait pengenalan anemia, khususnya 

mengenalkan gejala-gejala anemia. 

Pencegahan dalam bentuk edukasi juga 

perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja putri terkait pola 

makan berdasarkan gizi seimbang untuk 

meningkatkan asupan zat besi. Data hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan kejadian anemia pada remaja putri 

di SMA Negeri 8 Kota Banda Aceh dengan 

nilai p = 0,036 (p<0,05) (Andira et al., 

2025). 

Minimnya pengetahuan remaja putri 

tentang anemia disebabkan karena tidak 

mendapatkan informasi yang lengkap. 

Remaja putri hanya sekedar melihat 

informasi yang ditemui misalnya leaflet di 

pusat layanan kesehatan dan juga di 

beberapa media. Akan tetapi informasi yang 

diperoleh tidak dapat mendukung 

perubahan sikap remaja putri (Farhan et al., 

2024). 

Berbagai program edukasi mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja putri 

sehingga dapat berdampak pada sikap dan 

tindakan remaja putri untuk mencegah 

anemia. Hasil penelitian tentang edukasi 

anemia telah terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja putri. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hatijah dkk (2024) 

menunjukkan terjadi peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja putri pada 

kelompok intervensi di SMPN 1 Turikale 

setelah diberikan edukasi melalui media 

instagram dengan nilai p< 0,05. Sedangkan 

kelompok kontrol, tanpa intervensi edukasi 

tidak terjadi perubahan pengetahuan dan 

sikap dengan nilai p>0,05 (Hatijah et al., 

2024). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Juliani dkk (2024) edukasi dengan media 

video pada remaja putri di SMA Unggul 

Cut Nyak Dhien Langsa, diperoleh 

perubahan skor rata-rata pengetahuan 

setelah mendapatkan edukasi, yaitu rata-

rata skor 63,2 sebelum mendapatkan 

edukasi menjadi 82,9 setelah memperoleh 

edukasi anemia (Juliani et al., 2024). 

Anemia digolongkan sebagai masalah 

kekurangan zat mikro, yaitu kekurangan zat 

besi (Fe) (Silitonga et al., 2024), yang 

merupakan jenis anemia yang paling sering 

terjadi (P. Sari, Judistiani, et al., 2022). 

Salah satu kelompok yang berisiko adalah 

remaja putri yang dapat disebabkan karena 

kebutuhan asupan gizi meningkat terkait 

dengan percepatan pertumbuhan, 

mengalami menstruasi setiap bulan serta 

asupan zat besi yang rendah (Rahman & 

Fajar, 2024). Zat besi merupakan mineral 

penting yang berperan dalam pembentukan 

darah (hemopoboesis) yaitu pembentukan 

hemoglobin. 1/3 bagian dari hemoglobin 

adalah Fe (Fatinah & Pomalingo, 2021). 

Fungsi hemoglobin adalah melakukan 

distribusi oksigen (O2) didalam tubuh (D. 

N. Sari et al., 2024). 

Pemerintah telah melakukan 

pencegahan dan penanggulangan anemia 

melalui pemberian Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada remaja putri melalui sekolah 

maupun di fasilitas kesehatan, misalnya 
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Puskesmas. Program pemberian TTD 

dilakukan sejak tahun 2014 yang dikenal 

dengan istilah Weekly Iron and Folic Acid 

Supplementation, dengan pemberian tablet 

zat besi yang setara dengan 60 mg besi 

elemental serta asam folat dengan jumlah 

400 µg (Helmyati et al., 2024). 

Peningkatan pengetahuan melalui 

edukasi merupakan cara yang dapat 

membantu mencegah anemia pada remaja 

dengan tujuan untuk mengenalkan dan 

memberikan informasi terkait anemia. 

Selain itu cakupan pemberian Tablet 

Tambah Darah perlu ditingkatkan disertai 

informasi pentingnya konsumsi suplemen 

zat besi. 

 

KESIMPULAN 

Gambaran status anemia remaja putri 

di SMA Negeri 6 Kota Kendari sebagian 

besar tidak mengalami anemia dengan 

kadar hemoglobin normal. 
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